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ABSTRAK

Memaknai sebuah keperawanan sebagai konstruksi sosial, berarti
menjadikan pembentukan makna keperawanan sebagai proses sosial, proses sosial
yang melibatkan tiga momen simultan, yaitu eksternalisasi, obyektivasi, dan
internalisasi. Karena penelitian ini melihat proses konstruksi sosial dalam
membentuk makna keperawanan, maka sama halnya dengan mengaitkan realitas
keperawanan dengan konteks sosial dan historisnya.

Rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah
bagaimana terbentuknya makna keperawanan bagi mahasiswi Fisip Unair? dan
apakah ada pergeseran pemaknaan ketika menjadi mahasiswi?

Teori konstruksi sosial Peter L Berger dan Thomas Luckmann dapat
digunakan dalam menganalisis. Dengan memperhatikan manusia dan masyarakat
adalah aktor penting dalam konstruksi sosial. Metode penelitian yang digunakan
adalah kualitatif. Beberapa informan akan diambil dengan menggunakan teknik
purposive. Metode pengumpulan data berupa hasil observasi dan wawancara
mendalam. Data yang berhasil dikumpulkan akan diolah melalui dua tahap yaitu
membuat transkip yang kemudian mengorganisasikan dan mengolah data dengan
cara membuat pemetaan.

Kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini yaitu bahwa
pengalaman tentang nilai keperawanan yang didapat dari keluarga, masyarakat
lingkungan sekitar tempat tinggal, pergaulan peer groups, kekasih, dan
pengetahuan dari media massa sangat berperan dalam membentuk makna
keperawanan mahasiswi. Ketika dihadapkan dengan nilai-nilai baru, ketika
mahasiswi yang memiliki makna keperawanan sebagai sesuatu yang sakral berarti

" reference groups nya berada di tempat tinggal sebelum menjadi mahasiswi,
sebaliknya apabila mahasiswi memaknai keperawanan bukanlah hal penting maka
reference groupsnya berada di tempat tinggal ketika menjadi mahasiswi.
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